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Pedoman Wawancara Peneliti :

Rumusan Masalah 1 : Bagaimana interaksi komunikatif melalui

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Rambu Solo’ mempengaruhi dinamika sosial,
struktur kekuasaan, dan hubungan antaranggota

masyarakat dalam konteks ritual kematian?

Bagaimana Rambu Solo’ dalam konteks ritual kematian di masyarakat
tertentu?

Bagaimana interaksi komunikatif melalui Rambu Solo’ memengaruhi
dinamika sosial di sekitar ritual kematian?

Apakah ada perbedaan dalam penggunaan Rambu Solo’ atau simbol-simbol
tertentu pada ritual kematian untuk kelompok sosial atau kelas tertentu
dalam masyarakat?

Bagaimana struktur kekuasaan yang tercermin dalam Rambu Solo ?
Apakah terdapat perbedaan gaya bahasa yang digunakan dalam upacara
Rambu Solo’ selama ritual kematian untuk menggambarkan status atau
kedudukan sosial individu yang meninggal?

Bagaimana Rambu Solo’ mempengaruhi hubungan antaranggota masyarakat
dalam konteks ritual kematian?

Apakah simbol-simbol memiliki peran penting dalam membentuk norma
atau tata cara perilaku di sekitar prosesi kematian?

Bagaimana interpretasi dan pemahaman terhadap Rambu Solo’ dalam ritual
kematian dapat memengaruhi perasaan identitas individu atau kelompok?
Dalam konteks ritual kematian, bagaimana Rambu Solo’ dapat menjadi
sarana komunikasi simbolis yang menggambarkan perubahan status sosial

atau relasi kekuasaan antaranggota masyarakat?

10) Dalam konteks masyarakat Toraja, apakah terdapat gaya bahasa khusus

atau frasa yang digunakan dalam Rambu Solo yang memiliki arti atau

makna yang mendalam dalam ritual kematian?
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Rumusan Masalah 2 : Apa simbolisme dan makna yang terkandung

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

11)

dalam Rambu Solo’ sebagai tanda khusus acara
kematian Toraja dan bagaimana hal ini
mempengaruhi  komunikasi sosial di dalam
masyarakat?

Bagaimana Rambu Solo’ sebagai struktur fisik memuat simbolisme
khusus dalam konteks acara kematian Toraja?

Apa makna simbolis dari bentuk, warna, atau desain yang terdapat
dalam

Rambu Solo’ dalam interpretasi budaya Toraja?

Apa makna Mappassulu’

Bagaimana Rambu Solo’ menjadi penanda khusus dalam tradisi
kematian Toraja dan mengapa memiliki peran yang sangat penting?
Bagaimana Rambu Solo’ merepresentasikan proses dan pengalaman
kematian dalam pandangan masyarakat Toraja?

Bagaimana Rambu Solo’ dihubungkan dengan keyakinan spiritual
dan perspektif tentang kehidupan setelah kematian?

Bagaimana Rambu Solo’  mempengaruhi pola komunikasi antar
anggota masyarakat dalam konteks acara kematian?

Bagaimana keberadaan Rambu Solo’ mempengaruhi norma-norma dan
etika komunikasi di dalam masyarakat Toraja saat menghadapi acara
kematian?

Bagaimana Rambu Solo’ menggambarkan keterlibatan keluarga dan
komunitas dalam mendukung atau menghormati prosesi kematian?
Bagaimana Rambu Solo’ berperan dalam mempertahankan identitas
budaya dan tradisi kematian yang diwariskan dari generasi ke generasi?
Bagaimana komunitas atau individu menerima dan menyesuaikan diri
dengan pesan-pesan atau simbolisme yang terkandung dalam Rambu

Solo’ selama acara kematian?



